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ABSTRACT 

Thei purpose of this study is to describe thei influence of industrial types, company size,  

profitability,  leverage and environmental performance against Environmental Disclosure. The 

level of measurement of environmental disclosure is a chousier using GRI. There are 95 ratings 

scores in the detection of Disclosure environmental. The reference for this research is a study 

conducted by Burgwal and Vieirra (2014) conducted changes and improvements. The population 

in this study is a non financial company listed on the IDX in 2018 2020. The selected company for 

this study was 35 companies. The data collection used is purposive sampling, with the selection of 

Proper member companies. The data analyzed totaled 105 data. The main analysis of this study is 

multiple linear regression analysis. The results of the study show that industrial type variables, 

company size, profitability and environmental performance have a significant effect on 

environmental disclosure environment. While the leverage variable“does not significantly 

influence the environmental disclosure. Based on the regression results simultaneously obtained 

that 86.92% variations in industrial type variables, company size, profitability,  leverage and 

environmental performance have a significant significantly influence on the environmental 

disclosure. Suggestions for companies should pay attention and improve the disclosure of 

environmental responsibilities. The government is also expected to consider environmental 

disclosure standards. And for further research it is necessary to develop other factors as an 

influence of environmental disclosure and use the measurement of other environmental disclosures. 

Keywords: , Size, Disclosure, Performance, Type, Profitability, Leverage. 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini banyak kasus-kasus tindak pedana pencemaran lingkungan yang terjadi pada 

tahun 2017 di Indonesia. Kasus-kasus tersebut adalah sebagai berikut: “Perusahaan memasukkan 

skrab besi yang diduga tercampur limbah B3 dalam 1.202 kontainer melalui Pelabuhan Tanjung 

Priok, Tanjung Emas, Tanjung Perak dan Belawan; kasus pembakaran hutan dan lahan di Aceh, 

Sumatra Utara, Riau, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Tengah serta pembuangan limbah B3 di 

Banten, Jawa Barat, dan Jawa Timur” (Kemenlkh, 2016). “Oktober 2019, diketahui adanya 

penguburan puluhan ton lumpur beracun di dalam tanah perumahan Desa Darawolong, Kecamatan 

Purwasari. Lumpur beracun itu berasal dari tiga perusahaan tekstil yang ada di Bandung. 

Limbahnya tersebut berasal dari PT FJ, PT BCP, PT TB” (Kemenlkh, 2019). “Pencemaran 

lingkungan terjadi juga pada tahun 2020 oleh PT. NTS, Perusahaan Jasa Pengolah Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3). Dari hasil pengumpulan bahan dan keterangan, serta penyidikan, 

PT.NTS diduga melakukan tindakan pidana pencemaran lingkungan hidup yaitu melakukan 
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pemanfaatan dan pembuangan atau dumping Limbah B3 ke tanah tanpa izin, sehingga 

menyebabkan tanah terkontaminasi logam berat” (ppid.menlkh, 2020). 

“Berdasarkan pada fenomena yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor – faktor pengaruh penngungkapan lingkungan di Indonesia. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage dan Environmental Performance.”  

“Penelitian mengenai Environmental Disclosure telah dilakukan di berbagai negara termasuk 

di Indonesia dan masih menampakkan hasil yang inkonsisten.” Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris serta menganalisis pengaruh tipe industri, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage dan environmental performance terhadap Environmental Disclosure. 

Orisinalitas dalam penelitian ini adalah menghadirkan variabel independen tipe industri, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage dan environmental performance dan environmentali disclosure 

sebagai variabel dependen. Populasi penelitian ini diperluas pada lingkup perusahaan non keuangan 

dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018 serta terdaftar di PROPER. 

“Penelitian ini berdasar pada legitimacy theory dan stakeholder theory. Legitimacy theory 

dapat dikatakan sebagai pengakuan perusahaan oleh masyarakat. Teori legitimasi menyatakan 

bahwa perusahaan senantiasa berusaha menjaga konsistensii mereka untuk beroperasii dalam 

bingkai norma yang berlaku di masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan tersebut berada, 

dan berusaha memastikan bahwa aktivitas perusahaan dapat diterima dengan baik oleh pihak luar 

(Tarigan & Samuel, 2014). Stakeholder theory mempunyai fokus utama memonitor dan merespon 

kebutuhan para stakeholder-nya. Chariri dan Ghozali (2007) dalam buku theory stakeholder 

menyatakan bahwa perusahaan bukanlah etintas yang hanya beroperasi untuk kepentinganya 

sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholder (pemegang saham, kreditor, 

konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, dan pihak lain).” 

“Penelitian ini merumuskan lima hipotesis berdasarkan kerangka berpikir di atas sebagai 

berikut: H1: Tipe Industri berpengaruh terhadap Environmental Disclosure, H2: Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap Environmental Disclosure, H3:Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Environmental Disclosure, H4: Leverage berpengaruh terhadap Environmental Disclosure, dan 

H5:Environmental Performance berpengaruh terhadap Environmental Disclosure.” 

STUDI LITERATUR 

Menurut Pratiwi dan Setyoningsih (2014) tipe industri merupakan karakteristik yang dimiliki 

oleh perusahaan yang berkaitan dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan yang dimiliki dan 

lingkungan perusahaan. “Teori legitimasi menyatakan bahwa semakin intensif industri tersebut 

dalam menghasilkan karbon maka tekanan yang akan didapatkan akan semakin besar. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Burgwal dan Vieira (2014) yang menemukan bahwa di 

Belanda industri yang termasuk baja, minyak, dan gas seringkali mendapatkan perhatian serius 

sebagai isu politik yang sensitif dan perusahaan yang termasuk di dalam industri ini diharuskan 

menyediakan lebih besar laporan pengungkapan sukarela. Maka dari itu pengungkapan lingkungan 

yang dilakukan perusahaan intensif lingkungan akan sangat membantu perusahaan dalam 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan sebagai salah satu bentuk tanggungjawab perusahaan 

terhadap masyarakat.” 

Anggraini dan Taufiq (2018) menunjukan hasil penelitian Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap environental disclosure. Sedangkan menurut Suhardjanto (2015) 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental Disclosure. “Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Burgwal dan Vieira (2014) perusahaan yang memiliki dampak lebih 

tinggi harus melaporkan informasi yang lebih banyak juga daripada perusahaan yang memiliki 

dampak lingkungan yang rendah. Dikaitkan dengan teori agensi, dimana perusahaan besar 

mengungkapakan informasi yang luas untuk dapat mengurangi konflik keagean Perusahaan besar 

akan memiliki biaya keagean lebih besar dibanding dengan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan 
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karena perusahaan besar cenderung memiliki public demand terhadap informasi yang lebih tinggi 

dibanding perusahaan kecil.” 

“Burgwal dan Vieira (2014) menyatakan perusahaan dengan kondisi keuangan yang bagus 

akan dengan mudah mengerahkan kemampuan yang dimiliki untuk membuat laporan 

pengungkapan sukarela dan lebih baik di dalam melawan tekanan dari luar. Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif dari profitabilitas terhadap environmental disclosure 

pada perusahaan pertambangan diIndonesia (Yanto dan Muzzammil, 2016). Penelitian yang 

dilakukan oleh Suhardjanto (2010) mentakan adanya hubungan antara profitabilitas dengan 

Environmental Disclosure. Lain halnya penelitian yang dilakukan oleh Burgwal dan Vieira (2014) 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kinerja ekonomi terhadap Environmental 

Disclosure. Hal tersebut mengingat hasil yang tidak konsisten anatara profitabilitas dengan 

Environmental Disclosure.” 

“Menurut Pambudi (2015), menyatakan bahwa leverage merupakan indikator untuk melihat 

seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membiayai aset perusahaan, Guci (2017) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap environmental disclosure. Hasil yang ditunjukan oleh Suratno, Bondan dan Mutmainah 

(2006) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. 

Sedangkan Hasil yang ditunjukan oleh Lestari (2018) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan lingkungan. Keadaan tersebut membuat perusahaan 

menyajiakan informasi laba yang tinggi. Semakin tinggi leverage perusahaan maka pengungkapan 

lingkungan akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya semakin kecil leverage perusahaan akan 

membuat pengungkapan lingkungan semakin besar.” 

“Menurut Khoerunnisa, Fitriah, dan Nurleli (2018) kinerjai lingkungani adalahi kinerjai 

perusahaani dalami menciptakani lingkungani yangi baiki (green). Tuwaijri dan A (2004), Clarkson  

dkk. (2008) menemukan hubungan yang positif antara kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 

lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sari, Yuniarta, dan Wahyuni (2019) 

menunjukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental 

disclosure.” 

METODE 

“Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian-kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan menjadi peserta PROPER tahun periode 2018-2020. Teknik sampling yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi menggunakan purposivei sampling. Sampel dari 

penelitian ini sebanyak 35 perusahaan, dan jumlah  observasi  adalah  105,  karena  penelitian  

dilakukan  selama  kurun  waktu  3  tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode content analisys, dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan 

hanya meneliti serta menganalisis data yang ada. Penelitiani inii menggunakani variabeli dependeni 

Environmentali Disclosure. Pengukuran variabel dependen ini menggunakan skor pengungkapan. 

Skor pengungkapan yang digunakan adalah menggunakan Global reporting initiative (GRI) yang 

digunakan dalam penelitian dari Burgwal dan Vieira (2014).“ 

“Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

berikut ini:” 

No. Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 Environ-

mental 

Disclosur

ei (ED) 

“Pengungkapan 

informasi yang 

berkaitan dengan 

lingkungan hidup di 

dalam laporan tahunan 

perushaan (Burgwal & 

Vieira, 2014).” 

“Skor pengungkapan berisi item yang 

terbagi dalam 'hard' dan 'soft' item. 

Hard item memiliki 29 step 

pengungkapan yang dibagi dalam 4 

kategori bersifat objektif. Soft item 

memiliki 16 step pengungkapan yang 

dibagi dalam 3 kategori bersifat 

subjektif (Burgwal & Vieira, 2014).” 

Rasio 
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2 Tipei 

Industrii 

(TYPE) 

“Pengelompokan 

industri-industri yang 

dibagi dalam dua 

kategori kelompok 

yakni kategori industri 

high profile dan industri 

low profile (Jannah & 

Muid, 2014).” 

“Menggunakan variabel content 

analysis, jika termasuk golongan 

industri sensitif lingkungan diberi kode 

1, jika termasuk industri tidak sensitif 

lingkungan diberi kode 0 (Jannah & 

Muid, 2014).” 

Nomin

al- 

3 Ukuran 

Perusaha

n (SIZE) 

“Besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari 

total aset (Burgwal & 

Vieira, 2014).” 

“Nilai nominal total aset perusahaan 

(Burgwal & Vieira, 2014)”.  

SIZE = log  (nilai buku total aset) 

Rasio 

4 Profitabil

i-tas 

(PROFIT

) 

“Kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba (D 

Suhardjanto, 2010).”  

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑬𝑨𝑻

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

(D Suhardjanto, 2010).   

Rasio- 

5 Leveragei 

(LEV) 

“Perbandingan antara 

total hutang dengan total 

aset yang dimiliki 

perusahaan (Akrout & 

Othman, 2013)” 

 

𝑳𝒆𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

(Akrout & Othman, 2013) 

Rasio 

6 Environ-

mental 

Perfor-

mance 

(EP) 

“Kinerja perusahaan 

dalam menciptakan 

lingkungan yang baik 

(Suratno, dkk, 2006)” 

“mengacu berdasarkan peringkat warna 

PROPER”  

1i =i Sangati buruk/hitami  

2i =i Buruk/warnai merahi  

3i =i Baiki /warnai birui  

4i =i Sangati baik/warnai hijaui  

5i =i Sangati baiki sekali/ 

emas(Kemenlkh,i 2016) 

Interna

l 

Sumber:i Datai diolah, 2021 

“Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi 

berganda. Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat 

pengaruh dari nilai variabel bebas. Y = α +β1X1 + β2X2+ β3X3+β4X4 + ɛ” 

HASIL  

“Uji Normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  masing-masing  variabel  

berdistribusi normal atau tidak (Wijaya, 2020).” 

 

0
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16

20

-0.05 0.00 0.05 0.10

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2020

Observations 95

Mean      -0.001979

Median  -0.008320

Maximum  0.110971

Minimum -0.086008

Std. Dev.   0.034090

Skewness   0.927106

Kurtosis   4.441078

Jarque-Bera  21.82945

Probability  0.000018

 
Gambari 1. Hasil pengujian Normalitas 

Sumberi :i Hasili Outputi Eviewsi 9 
 
“Nilai probabilitas jarque bera sebesar 0,000018 yang mana dapat diartikan bahwa data lebih 

besar dari tingkat alpha 0.05, sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Menurut  

Ghozali (2011) jika ukuran observasi besar melebihi dari 100  sampel maka dapat mengabaikan 

hasil dari uji normalitas data.”  
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“Uji  Multikolinearitas dilakukan  dengan  menggunakan  VIF  dengan  kriteria  jika  nilai VIF  

suatu  variabel  independen >10,  maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut terjadi  

multikolinearitas (Amalia, 2020).” 

 

Variabel Independen 
Collinearity Statistics 

Kesimpulani  
Tolerancei  VIFi  

Type 0.532933 1.00000 “Tidak ada multikolinieritas” 

Size 0.302858 1.00000 “Tidak ada multikolinieritas” 

Profit 0.286649 1.00000 “Tidak ada multikolinieritas” 

Lev 0.164506 1.00000 “Tidak ada multikolinieritas” 

EP 0.532933 1.00000 “Tidak ada multikolinieritas” 

Sumber:Output Eviews 9 

 

“Dari tabel tersebut diperoleh bahwa pada model regresi, semua variabel independen 

memiliki nilai VIF yang rendah dan jauh di bawah angka 10, dengan demikian diperoleh tidak 

adanya masalah multikoliniearitas dalam model regresi.” 

     
R-squared 0.869295     Mean dependent var 0.216463 

Adjusted R-squared 0.861952     S.D. dependent var 0.066960 

S.E. of regression 0.023010     Sum squared resid 0.047122 

F-statistic 118.3847     Durbin-Watson stat 1.755858 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
Sumber:Output Eviews 9 

 

“Hasil pengolahan data dengan uji autokorelasi Durbin-Watson dengan Eviews 9 yaitu sebesar 

1,755858.“ Nilaii tersebuti adalahi nilaii Durbini Watsoni (DW)i hitungi yangi bisai dibandingkani 

dengani nilaii DUi dani DLi padai tabeli Durbini Watson. Melalui tabel Durbin-Watson dapat 

dianalisa nilai sampel (T), jumlahi variabeli (K) dani nilaii batasi bawah (dU) dan nilaii batasi atasi 

(dL). Maka darii tabeli Durbin-Watson didapatkan nilai T = 35, K = 5, yaitu nilai dL = 1,1601 dan 

dU = 1.8029. “Pada hasil uji autokorelasi Durbin-Watson diperoleh nilai d = 1,755858. Berdasarkan 

hasil analisis regresi pada tabel 4.8, diperoleh nilai DW sebesar 1,755858.” Sedangkani nilaii dL 

diperolehi sebesari 1.1601 dani du diperoleh sebesari 1.8029. Dengani demikiani diperolehi bahwai 

nilaii DWi beradai diantarai DLi yaitui 1,1601 dani DU yaitui 1.8029.i Dengani demikiani datai 

padai penelitiani inii menunjukkani bahwai modeli regresii yangi digunakani sudahi bebasi darii 

masalahi autokorelasi. 

 

     

Variablei  Coefficienti  Std. i Error t-Statistic Prob.   

     
C 0.030650 0.012819 2.391049 0.0189 

X1 0.010077 0.001820 5.535402 0.0000 

X2 -1.81E-05 3.32E-06 -5.458118 0.0000 

X3 -2.38E-05 0.000338 -0.070396 0.9440 

X4 -0.004857 0.002451 -1.981710 0.0506 

X5 0.001785 0.002109 0.846756 0.3994 

     
Sumber : Output Eviews 9 
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“Dari tabel tersebut diperoleh bahwa hasil uji Glejser menunjukkan variabel bebas 

profitabilitas, leverage dan environmental performance yang memiliki tingkat signifikansi nilai 

propabilitas di atas 0,05 atau 5%. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas di 

dalam data penelitian tersebut. Sedangkan variabel tipe perusahaan dan ukuran perusahaan 

menunjukan nilai probabilitas dibawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tipe 

perusahaan dan ukuran perusahaan mengalami masalah heteroskedastisitas.” 

“Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel, karena data yang 

digunakan merupakan  gabungan cross-section dan time  series (Susyana,  2021;  Zulganef,  2018)” 

Hasil perhitungan analisis regresi data panel disajikan dalam tabel berikut: 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
C 0.108352 0.021357 5.073401 0.0000 

X1 0.022367 0.003007 7.437697 0.0000 

X2 3.17E-05 5.54E-06 5.728507 0.0000 

X3 0.011040 0.000570 19.38356 0.0000 

X4 0.006383 0.004115 1.551330 0.1244 

X5 0.011754 0.003484 3.373844 0.0011 

     
Sumberi :i Outputi Eviewsi 9 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

 
“Y = 0,108352 + 0,022367 X1 + 3,177777 X2 + 0,011040 X3 + 0,006383 X4 + 0,011754 X5 + e” 

“ 

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa:” 

1. Nilai t-hitung tipe industri sebesar 7,437697 dan bertanda positif nilai inii lebihi besar 

dibandingkan dengan t-tabel yaitu 2,04227. ”Maka H1 diterima dan H0 ditolak, selain itu juga 

terlihat dari nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0,0000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya tipe 

industri berpengaruh signifikan terhadap Environmental Disclosure.” 

2. Nilai t-hitung ukuran perusahaan sebesar 5,728507 dan bertanda positif  nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan t-tabel yaitu 2,04227. “Maka H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya 

ukuran perusahaan berpengaruh positif, sedangkan nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0,0000 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak  yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Environmental-Disclosure.” 

3. Nilai t-hitung profitabilitas sebesar 19,38356 dan bertanda positif nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan t-tabel yaitu 2,04227. “Maka H1 diterima dan H0 ditolak, selain itu juga 

terlihat dari nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Environmental-Disclosure.“ 

4. Nilai t-hitung leverage sebesar 1.551330 dan bertanda positif nilai ini lebih kecil 

dibandingkan dengan t-tabel yaitu 2,04227. Maka H1 ditolak dan H0 diterima, selain itu juga 

terlihat dari nilai probabilitasnya yaitu sebesari 0.1244 lebih besar dari 0,05 yang artinya 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Environmental-Disclosure. 

5. Nilai t-hitung environmental performance sebesar 3.373844 dan bertanda positif nilai ini 

lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yaitu 2,04227. “Maka H1 diterima dan H0 ditolak, 

selain itu juga terlihat dari nilai probabilitasnya yaitu sebesar 0.0025 lebih kecil dari 0,05 

yang artinya environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Environmental Disclosure.“ 

 

“Rancangan pengujian kecocokan model dengan menggunakan koefisien determinasi 

(Adjustedi Ri Square)  pada  intinya  bertujuan  untuk mengukur  seberapa  jauh  kemampuan  model  

dalam menerangkan  variasi  variabel  dependen (Arikunto,  2005;  Qotrotul, 2021).“ Nilaii Ri 
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Squarei sebesari 0.869295. “Hal ini berarti bahwa 86,92% variasi pengungkapan lingkungan dapat 

dijelaskan secara signifikan oleh variabel tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

dan environmental performance, sedangkan sisanya sebesar 13,08% pengungkapan lingkungan 

dapat dijelaskan oleh variabel lain atau faktor lain di luar model regresi penelitian ini atau yang 

tidak diteliti. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada uji regresi yang menunjukan hasil sebesar 

86,92% maka dapat disimpulkan bahwa hasil regresi penelitian ini sangat baik.” 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi pada pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa nilai tipei industri 

sebesar 0,0000 < 0,05 dan nilaii koefisien regresi tipe industri sebesar 0,022367 membuktikan 

bahwa secara indiviual berpengaruh signifikan terhadap environmentali disclosure. Artinya apabila 

terjadi peningkatan tipe industri sebesar 1 % maka nilai environmentali disclosure akani mengalami 

peningkatani sebesar 0,022367%, dengan menganggap variabeli variabel lain tetap, maka hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa tipei industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

environmentali disclosure. “Berarti bahwa tipe industri memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Environmental Disclosure dengan arah positif. Hal ini mendukung pengujian hipotesis bahwa tipe 

industri berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. Hasil penelitian ini juga diperkuat 

dengan penelitian  Dewi dan Yasa (2017), (Jannah & Muid, 2014), dan Anggraini dan Taufiq 

(2016) yang menunjukan bahwa karakteristik tipe industri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap environmental disclosure.  Dengan ini maka hipotesis 1 (H1) diterima.“ 

“Hasil dalam estimasi variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

environmentali disclosure dengan nilai probabilitas sebesar  0,0000 < 0,05 dan nilai koefisien 

sebesar 3,177777. Artinya apabila terjadi peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1% makai nilaii 

environmentalii disclosurei akani mengalamii kenaikan sebesari 3,177777%, dengani menganggap 

variabeli variabel lain tetap, maka hasili penelitiani inii membuktikan bahwai ukurani perusahaani 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi environmental disclosure. “Hasil penelitian ini 

mendukung pengujian hipotesis yang dilakukan oleh Zulfikar, Budiana, dan Arum (2016), Prastiwi 

(2018), Suhardjanto (2015), dan Fajrina (2014) bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental disclosure. Perusahaan yang besar akan 

cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi lingkungan karena perusahaan yang besar 

mempunyai ekspansi yang luas dan lebih banyak berdampak terhadap lingkungan. Dengan ini maka 

hipotesis 2 (H2) diterima.“ 

Hasil analisis regresi pada pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa nilaii probabilitasi 

sebesari 0,0000i <i 0,05i dani nilaii koefisieni profitabilitas yang tertera padai hasili pengujiani 

regresii linieri bergandai menggunakan model random effect adalah sebesar 0,011040 artinya 

apabila terjadi peningkatan profitabilitas sebesari 1%i makai nilai environmentali disclosurei akani 

mengalamii peningkatani sebesari 0,011040% dengani asumsii variabeli variabel lain tetap, maka 

hasili penelitiani inii membuktikani bahwai profitabilitasi berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadapi environmentali disclosure. “Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ciriyani dan Putra (2016), Miranti (2015), Subara dan Saragih (2020),  Agustina 

(2020) yang menunjukkan bahwa karakteristik profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

environmentali disclosure. Profitabilitas yang merupakan ukuran kinerja keuangan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam melakukan pengungkapan lingkungan. Dengan ini maka hipotesis 3 (H3) 

diterima.“ 

Hasil analisis regresi pada pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa nilai leverage 

sebesar 0,1244 dan nilai koefisien variabel leveragei menunjukani angka sebesar 0,006383, 

leverage ini dapat menjelaskan environmental disclosure sebesar 0,006383 atau dapat diartikan 

setiap kenaikan nilai leverage 1% dapat mengakibatkan peningkatan pada environmentali 

disclosure sebesar 0,006383% dengan anggapan variabeli variabel lain tetap. Hasil regresi 

berganda ini menunjukan nilai probabilitas lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 maka 

variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi lingkungan/ environmentali 

disclosure, namun bisa berpengaruh signifikan secara bersamai sama terhadap environmental 

disclosure. “Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Kurniawan (2019), Rahmadani, Darlis, dan Kurnia (2021), Ghomi and Leung (2013) dan Octaviani 

(2018) menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Dengan 

kata lain semakin tinggi tingkat leveragei perusahaan maka pengungkapan lingkungan yang 

dilakukan menjadi semakin banyak dan sebaliknya, semakin rendah tingkat leverage perusahaan, 

maka pengungkapan lingkungan yang dilakukan akan semakin sedikit. Dengan in maka hipotesis 

3 (H3) ditolak.“ 

“Nilai probabilitas environmental performance dari hasil analisis regresi berganda dalam 

penelitian ini menunjukan nila sebesar 0,0011 dan nilai koefisien sebesar 0,011754 artinya apabila 

terjadi peningkatan profitabilitas sebesar 1% maka nilai environmental disclosure akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,011754% dengan asumsi variabel-variabel lain tetap, maka hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

environmental disclosure. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan maka membuat pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi.” Hasil 

penelitian ini mendukung pengujian hipotesis yang dilakukan oleh Pawitradewi dan Wirakusuma 

(2020) Pratiwi dan Setyoningsih (2014) dan Zaen (2018) yang menemukan bahwa Environmental 

Performance  (kinerja lingkungan) pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan, sementara  

Lindrianasari (2007) dan Wijaya (2012) menunjukan hasil bahwa Environmentali Performance 

tidaki berpengaruh terhadap Environmentali Disclosure. Dengan ini maka hipotesisi 3 (H3) ditolak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis konsumsi masyarakat Indonesia tahun 2010-

2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: Variabel tipe industri, ukuran  perusahaan, profitabilitas, 

dan  environmental performance mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap environmental 

disclosure. Artinya, peningkatan tipe industri, ukuran  perusahaan,  profitabilitas, dan  

environmental performance akan mempengaruhi peningkatan environmental disclosure. 

Sedangkan variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. 

Artinya, setiap peningkatan leverage tidak akan mempengaruhi tingkat environmental disclosure. 

Berdasarkan hasil regresi secara simultan diperoleh bahwa 86,92% variasi variabel tipe industri, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan environmentali performance secara bersama sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap environmental disclosure. Sedangkan sisanya dapat 

dijelaskan oleh variabel lain atau faktor faktor lain diluar model regresi penelitiani ini. 
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